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ABSTRAK

Salah satu tumbuhan yang berpotensi dan belum banyak diteliti adalah tumbuhan
kitolod. Tumbuhan kitolod banyak tumbuh di daerah Cilegon, Banten. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis senyawa alkaloid dan flavonoid dari ekstrak
kitolod dan melakukan uji antibakteri terhadap bakteri penyebab karies gigi.
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi. Pengujian antibakteri dengan
metode Kirby-Bauer. Berdasarkan hasil uji pendahuluan terdapat senyawa
Alkaloid dan flavonoid dalam tumbuhan kitolod dengan ditandai hasil positif.
Ekstrak daun kitolod mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Streptococcus mutans dan Enterococcus faecalis pada konsentrasi 10000 ppm
sebanyak 9,5 mm; 5000 ppm sebanyak 9,0 mm; dan 2000 ppm sebanyak 6,7 mm.

Kata kunci: kitolod, alkaloid, dan flavonoid

ABSTRACT

One of the most potential and unexplored plants is the kitolod plant. Kitolod
plants grow a lot in the area of Cilegon, Banten. This study aims to analyze the
alkaloid and flavonoid compounds from kitolod extract and perform antibacterial
tests against the bacteria that cause dental caries. The extraction is done by
maceration method. Antibacterial testing by Kirby-Bauer method. Based on
preliminary test results there are compounds of Alkaloids and flavonoids in plant
kitolod with marked positive results. Kitolod leaf extract has antibacterial activity
against  Streptococcus mutans and Enterococcus faecalis bacteria at
concentration of 10000 ppm as much as 9.5 mm, 5000 ppm as much as 9.0 mm,
and 2000 ppm as much as 6.7 mm.
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1. PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut terutama karies di Indonesia merupakan salah satu
masalah dalam bidang kesehatan yang sering ditemukan di rongga mulut.
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2003 menyatakan angka kejadian
karies pada anak masih sebesar 60-90%. Persentase karies di Indonesia masih
menduduki peringkat keenam penyakit yang paling banyak diderita masyarakat
Indonesia. Kesadaran masyarakat Indonesia akan kesehatan gigi dan mulut masih
tergolong rendah. Data estimasi olahan Pusdatin tentang penduduk usia 15 tahun
ke atas sebesar 176.689.336 jiwa. Bila dikonversi dengan angka 53,2% ini berarti
di Indonesia terdapat 93.998.727 jiwa yang menderita karies aktif. Prevalensi
karies aktif 53,2% ini memiliki indeks DMF-T (Decay Missing Filling-Tooth)
secara nasional sebesar 4,85. Artinya rata-rata kerusakan gigi pada penduduk
Indonesia adalah 5 buah gigi per orang. Indeks DMF-T sebagai indikator status
kesehatan gigi, merupakan penjumlahan dari indeks D-T, M-T, dan F-T yang
menunjukkan banyaknya kerusakan gigi yang pernah dialami seseorang baik
berupa decay/D (gigi karies atau gigi berlubang), missing/M (gigi dicabut), dan
filling/F (gigi ditambal) (Purnakarya & Ramayanti, 2013).

Indonesia diperkirakan memiliki 30.000 jenis tumbuhan dari 40.000 jenis
yang tersebar di seluruh dunia. Sekitar 9.600 di antaranya dilaporkan sebagai
tumbuhan obat dan sekitar 300 jenis tumbuhan sudah digunakan sebagai obat
tradisional (Roslizawati et al., 2013).

Salah satu tumbuhan yang berpotensi dan belum banyak diteliti adalah
tumbuhan Kkitolod (Isotoma longiflora). Penelitian Hamidy et al., (2006)
mengungkapkan hasil penapisan fitokimia ekstrak daun, bunga dan batang kitolod
mengandung senyawa golongan fenolik, flavonoid, alkaloid dan terpenoid.
Aktivitas Alkaloid dan flavonoid telah dilaporkan memiliki banyak efek
farmakologi diantaranya: antiinflamasi, antioksidan, antikanker, antidiabetes,
antibakterial, antimalaria, antitumor, antimikroba, antifungi, antiinsektisida, dan
antiseptik. Senyawa alkaloid dan flavonoid memiliki aktivitas yang tinggi

terhadap bakteri penyebab karies gigi. Ekstrak metanol kitolod juga dilaporkan
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memiliki aktivitas terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.
Adanya penemuan kandungan senyawa golongan alkaloid dan flavonoid pada
kitolod menjadi alasan perlu dilakukan penelitian uji ekstrak metanol dan etil

asetat kitolod terhadap bakteri penyebab karies gigi yaitu Streptococcus mutans.

2. BAHAN DAN METODE

Alat dan bahan

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tumbuhan kitolod
(Isotoma longiflora) yang didapatkan dari desa Cigading, Cilegon-Banten.
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi peralatan gelas yang
umum digunakan di laboratorium kimia. Selain itu, digunakan peralatan
pendukung lainnya seperti alat maserasi, rotary evaporator tipe R 144 Buchi yang
dilengkapi dengan B 169 vacuum system Buchi, corong pisah. Peralatan HPLC
dan spektroskopi IR.

Bahan kimia yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya adalah:
berbagai jenis pelarut organic yaitu n-heksana, etila setat, etanol, metanol, MTC
dan air. Media Mueller Hilton dan bacto agar utuk pengujian antibakteri dan
Strain bakteri S. mutans.

Uji aktivitas antibakteri metode Kirby Bauer

Peremajaan bakteri

Masing- masing sejumlah satu ose bakteri (Streptococcus mutans) dari stock
diinokulasikan ke dalam tabung reaksi steril yang berisi suspensi NaCl fisiologis
sebanyak 5 mL hingga mencapai tingkat kekeruhan ¥2 Mac Farland. Pencapaian
kekeruhan dilakukan dengan cara membandingkan dengan standar kemudian

diinkubasi selama 16 — 18 jam pada 37 °C.

Pengujian sampel, kontrol positif dan kontrol negatif
Kapas lidi dicelupakan dalam suspensi bakteri lalu dioleskan pada
permukaan media agar hingga merata, selanjutnya sebanyak 50 pL sampel, 50 pL

senyawa standar, kontrol positif (antibiotik) dan kontrol negatif (metanol)
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diteteskan pada kertas samir (disk) kemudian diletakkan di atas media agar,
diinkubasi pada suhu 37 °C selama 24 jam. Setelah 24 jam, diameter zona bening

di sekitar disk diamati dan diukur dengan penggaris dalam satuan (mm).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pengambilan sampel daun kitolod

Daun kitolod segar yang didapatkan dari JI. Kawasan Industri Krakatau
Steel 42445 Banten yaitu sebanyak 8000 g berat basah. Tanaman kitolod diambil
helaian daunya saja. Daun kitolod yang digunakan adalah daun yang segar yang
langsung dipetik dari tanaman liar.

b. Penyiapan simplisia daun kitolod

Daun kitolod dikeringkan pada suhu kamar selama 1 minggu. Proses
pengeringan dilakukan pada suhu kamar, terawasi, dan tidak terpapar matahari
langsung. Hal ini bertujuan untuk mencegah perubahan kimia, menghentikan
reaksi enzimatik (penguraian bahan kimia) dan mengurangi kandungan air dari
simplisia agar tidak mudah ditumbuhi jamur. Setelah betul-betul kering simplisia
dapat disimpan dalam jangka waktu lama sebelum digunakan untuk analisis
(Harborne, 2006). Dari proses pengeringan diperoleh serbuk daun Kkitolod
sebanyak 1500 g.

c. Ekstraksi

Ekstraksi bertujuan untuk mengisolasi komponen yang terdapat dalam bahan
alam menggunakan pelarut tertentu. Sampel daun kitolod yang akan diekstrak
berbentuk serbuk karena dapat meningkatkan efektifitas ekstraksi. Hal tersebut
dapat terjadi karena semakin kecil ukuran bahan yang digunakan maka semakin
besar kontak yang terjadi antara bahan dengan pelarutnya.

Serbuk daun kitolod diekstraksi dengan metode maserasi selama 2 x 48 jam
menggunakan pelarut metanol 96%. Metode maserasi dipilih untuk meghindari
rusaknya senyawa-senyawa aktif pada daun kitolod yang tidak tahan terhadap

suhu yang panas. Penggunaan pelarut metanol dalam maserasi terutama ekstraksi
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bahan alam, karena metanol merupakan pelarut universal. Metanol memiliki
gugus polar (-OH) dan gugus nonpolar (-CHs) yang dapat menarik analit-analit
yang bersifat polar dan nonpolar (Astarina et al., 2013).

Ekstrak kasar yang diperoleh dari proses maserasi sebanyak 7 L kemudian
dievaporasi untuk menguapkan sisa pelarut. Hasil dari evaporasi ini akan
menghasilkan ekstrak kering dalam bentuk seperti gel (kental) yang nantinya akan
diuji kembali untuk menentukan kandungan senyawa metabolit sekunder dan uji
aktivitas antibakteri. Pemekatan dilakukan dengan menggunakan rotary
evaporator pada suhu 40 °C untuk mencegah kemungkinan terjadinya kerusakan
komponen bahan aktif yang terkandung di dalam ekstrak (Tuyet & Chuyen,
2007). Proses evaporasi yang telah dilakukan menghasilkan ekstrak kering daun
kitolod sebanyak 9 g dan ekstrak basah sebanyak 48 g. Persentase rendemen
simplisia sebesar 18,75% dan ekstrak sebesar 46,66% yang didapatkan dari daun
kesambi segar ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data rendemen daun Kitolod (Isotoma longiflora)

No. Bahan Bobot (gram) Rendemen (%)
1. Daun Kesambi Segar 8000

2. Simplisia 1500 18,75

3. Ekstrak 700 46,66

d. Skrining fitokimia ekstrak metanol daun kitolod

Skrining fitokimia merupakan uji pendahuluan untuk mengetahui
kandungan metabolit sekunder yang terdapat di dalam sampel secara kualitatif.
Uji ini bertujuan untuk menentukan golongan utama dari senyawa aktif ekstrak
metanol daun kitolod yang memiliki aktivitas antibakteri. Aktivitas antibakteri
daun dan bunga kitolod diduga karena adanya senyawa fitokimia seperti alkaloid,
flavonoid, saponin, dan tanin (Dalimartha, 2008). Uji alkaloid dan flavonoid yang

termasuk dalam golongan metabolit sekunder dilakukan pada penelitian ini.
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Senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan digunakan untuk mempertahankan
diri dari musuh tetapi dalam dosis tertentu dapat digunakan sebagai obat.

Ekstrak kering daun kitolod diidentifikasi menggunakan pereaksi-pereaksi
yang dapat menunjukkan adanya senyawa alkaloid dan flavanoid. Tabel 2 berikut
menunjukkan hasil uji fitokimia senyawa alkaloid dan flavanoid eskstrak daun
kitolod.

Tabel 2. Hasil uji fitokimia ekstrak daun kitolod

Jenis Uji Pengamatan Warna Hasil
Terbentuk endapan jingga. Jingga-merah Negatif
Alkaloid Terbentuk endapan, kemudian endapan Positif
larut dalam alkohol.
Terbentuk endapan jingga. Jingga Positif
Terjadi perubahan menjadi orange Jingga Negatif
Flavonoid Terjadi perubahan menjadi coklat tua Coklat Positif
Terjadi perubahan menjadi hijau lumut Hijau Positif
e. Flavonoid

Flavonoid merupakan golongan terbesar dari senyawa fenol dan umumnya terdapat
dalam tumbuhan dalam bentuk aglikon maupun terikat pada gula sebagai glikosida
(Middleton & Chitan, 1994). Harborne (2006) menyatakan bahwa flavonoid memegang
peranan penting dalam biokimia dan fisiologi tanaman, di antaranya berfungsi sebagai
mengatur pertumbuhan, juga sebagai antioksidan dan antibakteri. Hal ini dikarenakan
flavonoid memiliki spektrum aktivitas antibakteri yang luas dengan mengurangi
kekebalan pada organisme sasaran (Naidu, 2000).

Uji flavonoid dengan menggunakan reagen NaOH memberikan hasil yang
positif ditandai dengan adanya perubahan warna dari hijau tua menjadi hijau
lumut. Kemudian sampel diuji lagi dengan pereaksi H2SO4 memberikan hasil yang

positif, ditandai dengan perubahan warna menjadi coklat tua.

f. Alkaloid

Alkaloid merupakan zat yang mempunyai kecenderungan menghambat
pertumbuhan bakteri, mengandung satu atau lebih atom nitrogen yang bersifat basa dan

merupakan zat aktif dari tanaman yang berfungsi sebagai obat (Harborne, 2006). Hasil
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identifikasi positif mengandung senyawa alkaloid pada uji menggunakan pereaksi

Bouchard ditandai dengan terbentuknya endapan yang larut dalam alkohol.

o + I ————— I3
Coklat
N
N
CIY o en —— I
= = * 3
N N
Alkaloid Pereaksi K* Coklat
okla
Bouchard Kalium-Alkaloid
Endapan
A ~"SOH
J + I3y ——» larut
N
+
_ K . Coklat
Kalium-Alkaloid
Endapan

Gambar 1. Reaksi uji alkaloid dengan pereaksi Bouchard

g. Uji antibakteri

Hasil ekstrak kitolod kemudian dilakukan pengujian uji antibakteri untuk
melihat aktivitas dan menentukan potensi dari hasil ekstrak terhadap bioindikator.
Bioindikator yang digunakan untuk uji antibakteri adalah Sreptococcus mutans
dan Enterococcus faecalis, serta media agar yang digunakan ialah media MH
(Mueller Hilton). Media ini dipilih karena bakteri dapat tumbuh secara cepat di
media tersebut sehingga sangat mudah untuk melakukan pengujian antibakteri.
Kontrol positif untuk pengujian antibakteri ini adalah amoxilin dan kontrol negatif
adalah metanol : air (3:1). Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak kitolod
terhadap bakteri Sreptococcus mutans dan Enterococcus faecalis ditunjukkan
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak kitolod

Zona hambat (mm) pada konsentrasi (ppm)

Sampel 10000 5000 2000
Ke-1 Ke-2  Rataan Ke-1 Ke-2  Rataan Ke-1 Ke-2  Rataan
Kitolod 9,4 9,5 9,5 9,0 9,0 9,0 6,6 6,8 6,7
Amoxilin* Td Td Td Td Td Td 18,2 18,0 18,1

") Kontrol positif (Amoxilin) Td : tidak diujikan
") Kontrol negatif metanol : air (3:1)

Hasil pengujian bakteri Sreptococcus mutans dan Enterococcus faecalis,
pada konsentrasi 10000 ppm, 5000 ppm dan 2000 ppm dengan dua kali
pengulangan. Sampel kitolod menunjukan adanya efek antibakteri sangat kuat
dengan zona hambat sebesar 9,5 mm pada konsentrasi 10000 ppm dan pada
konsentrasi 2000 ppm menunjukan adanya efek antibakteri sangat lemah dengan
zona hambat sebesar 6,7 mm. Sedangkan pada kontrol positif amoxilin
menunjukan nilai zona hambat paling kuat sebesar 18,1 mm pada konsentrasi

2000 ppm karena memiliki spektrum yang luas dalam menghambat bakteri.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji pendahuluan terdapat senyawa alkaloid dan flavonoid
dalam tumbuhan kitolod dengan ditandai hasil positif. Ekstrak daun kitolod
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans dan
Enterococcus faecalis pada konsentrasi 10000 ppm sebanyak 9,5 mm; 5000 ppm

sebanyak 9,0 mm; dan 2000 ppm sebanyak 6,7 mm.
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